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BAB V 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian tentang ayat-ayat sufi-healing dalam 

tafsir al-Asās fī al-Tafsīr karya Sa’īd Hawwā dapat disimpulkan bahwa unsur-

unsur Sufi-healing bagi orang yang belum melangkah pada jalan tasawwuf 

termaktub dalam Al-Qur’an melalui beberapa praktik ibadah, diantaranya 

adalah sebagai berikut: Sholat  dalam surat Al- Ankabūt: 45; Dzkir dalam surat 

Al Baqarah 203; Do’a dalam surat Al-A’rāf: 55-56; Sholawat dalam surat Al-

Ahzāb: 56; serta membaca Al Qur’an dalam surat Yunus: 57. 

Sa’īd Hawwā melihat shalat sebagai perjalanan menuju pemahaman lebih 

dalam tentang keimanan dan tanggung jawab sosial, serta mengintegrasikan 

spiritualitas dengan tindakan yang  nyata untuk kesejahteraan diri. Sa’īd 

Hawwā mengaitkan praktik dzikir sebagai kunci untuk mencapai 

penyembuhan spiritual dan kesejahteraan jiwa. Baginya, dzikir bukan hanya 

ritual, tetapi proses mendalam yang menghilangkan gangguan mental dan 

emosional dengan menguatkan hubungan batiniah dengan Allah sehingga 

dapat memperoleh kedamaian dalam diri. Sa’īd Hawwā juga menyoroti bahwa 

doa seharusnya dilakukan dengan perasaan takut akan balasan dosa dan 

harapan akan pertolongan serta rahmat dari Allah. Dalam konteks sufi-healing, 

praktik doa tidak hanya sebagai sarana meminta pertolongan, tetapi juga 

sebagai ekspresi dari rasa takut akan dosa dan harapan akan rahmat Allah. 

Menurut Sa’īd Hawwā, Bershalawat bukan hanya bentuk ibadah dan 
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penghormatan terhadap Nabi, tetapi juga bentuk komunikasi tiga arah antara 

orang mukmin, Nabi Muhammad, dan Allah SWT. Menurut Sa'īd Hawwā 

isyarat-isyarat dalam Al-Qur’an memberikan ketenangan hati dengan 

menanamkan keyakinan kepada Allah, keadilan dalam pembalasan, 

kemenangan kebaikan, dan masa depan yang baik. 

Saran 

Dalam penelitian ini, peneliti hanya fokus terhadap beberapa ayat Al-

Qur’an mengenai sufi-healing menurut pendapat Sa’īd Hawwā dalam tafsir al-

Asās fī al-Tafsīr. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan agar mengkaji lebih 

dalam mengenai ayat-ayat yang berkenaan dengan sufi-healing berdasarkan 

pendapat dari mufassir lain, sehingga memperoleh pengetahuan yang luas 

mengenai sufi-healing. 
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